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Abstract

The background to the problem is student’s low understanding of mathematical
concepts. This research aims to determine the significant influence of the discovery
method on students' understanding of mathematical concepts in class VII at SMP
Negeri 2 Pasaman for the 2023/2024 academic year. This type of research is pre-
experimental with the research design The Static Group Comparison Design. The
population in this study were all class VII students at SMP Negeri 2 Pasaman, totaling
84 students. The instrument in this research is a test of students' understanding of
mathematical concepts. From the results of data analysis of students' mathematical
concept understanding tests using the t-test, it was obtained that t_count = 2.622 and
t_table = 1.676. Because t_count > t_table so H_0 is rejected and H_1 is accepted.
For SPSS software testing at a real level of a = 0.05, sig = 0.012, meaning sig < a, so
H_0 is also rejected. So it can be concluded that there is a significant influence of the
discovery method on students' understanding of mathematical concepts in class VII
at SMP Negeri 2 Pasaman for the 2023/2024 academic yeat.
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Abstrak: Latar belakang permasalahan adalah rendahnya pemahaman konsep matematika siswa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan metode discovery terhadap
pemahaman konsep matematika siswa pada kelas VII pada SMP Negeri 2 Pasaman tahun
pembelajaran 2023/2024. Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen dengan rancangan penelitian The
Static Group Comparison Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP
Negeri 2 Pasaman yang berjumlah 84 orang siswa. Instrument dalam penelitian ini adalah tes
pemahaman konsep matematika siswa. Dari hasil analisis data tes pemahaman konsep matematika
siswa dengan menggunakan uji-t diperoleh tpityng = 2,622 dan tygpe; = 1,676. Karena thipyng >
traper sehingga Hy ditolak dan Hy diterima. Untuk pengujian Soffware SPSS pada taraf nyata @ = 0,05
diperoleh sig = 0,012, berarti sig < @, sehingga Hy juga ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan metode discovery terthadap pemahaman konsep matematika siswa
pada kelas VII di SMP Negeri 2 Pasaman Tahun Pembelajaran 2023/2024.

Kata Kunci: Pengaruh, Metode Discovery, Pemahaman Konsep Matematika

PENDAHULUAN

Pendidikan sangat penting untuk kemajuan dunia saat ini. Pendidikan adalah dasar
untuk kemajuan suatu negara, yang pada akhirnya akan menjadi pokok bagi semua orang,
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 menyebutkan “Pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara” (Hikmah et al., 2024).
Untuk mewujudkan tujuan tersebut, komponen lain dari pendidikan perlu diperhatikan

adalah proses pembelajaran (Anggraeni & Effane, 2022; Octaviarnis, 2021).

Proses pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai dan diawasi agar
terlaksana secara efektif dan efisien. Salah satu proses pembelajaran yang diharapkan
mewujudkan hal tersebut adalah pembelajaran matematika (Ernawati, 2018). Matematika
merupakan salah satu bidang studi yang mendukung perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi modern. Ilmu matematika memiliki peranan penting dalam kehidupan.
Matematika menjadi sarana untuk memecahkan masalah sehari-hari (Khairunnisa et al.,
2024). Untuk itu, belajar matematika sangat membutuhkan ketekunan serta keseriusan

walaupun masih terdapat kesulitan pada pembelajarannya.
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Pembelajaran matematika harus mampu meningkatkan pemahaman siswa sesuai
dengan Permendikbud 58 tahun 2014 yang menyatakan tentang tujuan matematika salah
satunya adalah pemahaman konsep (Awaliyah & others, 2023). Menurut suherman
pemahaman konsep merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran
matematika, karena konsep-konsep dalam matematika terorganisir secara sistematis, logis,
hirearki dari sederhana ke yang komplek kutipan (Fista et al., 2019). Berpijak dari
permasalahan tersebut, maka pembelajaran pemahaman konsep menjadi sangat penting

diajarkan.

Dalam matematika telah dibuat beberapa kriteria atau indikator tentang pemahaman
konsep. Berdasarkan Peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas nomor 506/C/PP/2004
bahwa indikator siswa memahami konsep matematika adalah menyatakan ulang sebuah
konsep, mengklarifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya,
memberi contoh dan non contoh dari konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep,
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan
konsep atau algoritma pemecahan masalah (Hendriana et al., 2017). Indikator pemahaman
konsep tersebut akan menjadi sangat penting dalam kegiatan belajar mengajar. Dengan kata
lain, adanya usaha yang tekun dan didasari adanya pemahaman konsep, maka seseorang yang

belajar akan memperoleh hasil baik.

Berdasarkan observasi dan hasil wawancara di kelas VII SMP Negeri 2 Pasaman,
diketahui bahwa pemahaman konsep matematika masih kurang maksimal, hal ini dilihat dari
jawaban siswa dalam menjawab soal pemahaman konsep matematika yang terdapat pada
ulangan harian, kesalahan yang sering dialami siswa ketika menjawab soal yaitu sebagian
siswa hanya sekedar mengetahui atau mengingat sebuah konsep yang dipelajari, tanpa
mengungkapkan kembali bentuk lain yang mudah dimengerti sehingga menyebabkan soal
tidak mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah yang baik dan
benar. Oleh sebab itu nilai pemahaman konsep matematika masih jauh dari yang diharapkan.
Begitupun pada saat proses pembelajaran rata-rata siswa masih belum menguasai sejumlah
materi pembelajaran matematika, hanya beberapa siswa saja yang dapat menguasai sejumlah

konsep yang dipelajari.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diduga penyebab rendahnya pemahaman konsep

matematika peserta didik adalah metode atau strategi yang digunakan oleh pendidik yang
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masih terlalu monoton, sehingga membuat peserta didik susah memahami materi. Metode
yang dapat digunakan untuk mengkondisikan masalah tersebut adalah metode discovery.
Metode discovery adalah metode mengajar yang mengatur sedemikian rupa sehingga anak
memperoleh pengetahuan yang sebelumnya belum diketahuinya itu tidak melalui
pemberitahuan, sebagian atau seluruhannya ditemukan sendiri. Dalam pembelajaran
discovery kegiatan atau pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa sehingga siswa dapat
menemukan konsep-konsep dan prinsip-prinsip melalui proses mentalnya sendiri (Sakdiah
& others, 2024). Menurut Mastur metode dzscovery memiliki kelebihan salah satunya adalah
siswa dapat memahami benar suatu konsep, karena mengalami sendiri proses

menemukannya serta sesuatu yang diperoleh dengan cara ini lebih lama diingat (Islam, 2024)

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dilla penemuan yang dimaksud adalah
penemuan bermakna sehingga pemahaman konsep akan lebih meningkat. Berdasarkan
uraian yang telah dipaparkan, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : ”Apakah
terdapat pengaruh signifikan metode discovery terhadap pemahaman konsep matematika

pada kelas VII di SMP Negeri 2 Pasaman tahun pembelajaran 2023/2024”.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, dimana penelitian eksperimen
merupakan penelitian yang mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih mencari
pengaruh suatu variabel dengan variabel lainnya (Sugiyono, 2019). Adapun rancangan yang
digunakan penelitian ini adalah The Static Group Comparison Design. Dalam desain ini penelitian
ini terdapat satu kelompok eksperimen yang diberikan stimulus kemudian diukur variabel
dependennya (post-fes?) dibandingkan dengan kelompok pembanding yang hanya diukur
variabel dependennya (post-fest) tanpa sebelumnya diberikan stimulus (Husnul Bariyah, dkk.,
2024).

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 2 Pasaman. Populasi penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pasaman tahun pemnbelajaran 2023/2024 yang
berjumlah 84 orang siswa. Pengambilan sampel dilakukan secara acak. Sebelumnya dilakukan
uji normalitas, uji homogenitas dan kesamaan rata-rata data populasi. Sampel penelitian ini
siswa kelas VII. 3 sebagai kelas eksperimen sebanyak 26 siswa dan kelas VII. 2 sebagai kelas

kontrol sebanyak 26 siswa. Instrumen dalam penelitian ini adalah tes pemahaman konsep
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matematika siswa. Dengan Hstimasi semester 1 dari tanggal 27 Oktober 2023 - 23 november

2023.

Tes disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep matematika yaitu menyatakan
ulang sebuah konsep, memberi contoh dan non contoh dari konsep, mengkasifikasi objek
menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, menyajikan konsep dalam bentuk
representasi matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep,
menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu, mengaplikasikan
konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. Interpretasi nilai pemahaman konsep

siswa berdasarkan (Khairunnisa et al., 2024).

Menarik kesimpulan dari hipotesis yang diajukan dan menguiji hipotesis secara statistik
dengan menggunakan uji statistik yang sesuai. Sebelum melakukan uji statistik, peneliti
terlebih dahulu melakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Liliefors dan uji
homogenitas dengan menggunakan uji-F. setelah melakukan uji normalitas dan keseragaman,

uji statistik yang cocok dengan data adalah uji-t. Di bawah ini adalah rumus uji-t yang

digunakan (Sugiyono, 2018).

t= x_11—x_zl Dengan S = J Szl(nln_ 13-;522_(: =
s favs 1+ 7z
Keterangan :
X1 = Nilai rata-rata kelas eksperimen
X, = Nilai rata-rata kelas kontrol
Sy = Variansi hasil belajar kelas eksperimen
Sz = Variansi hasil belajar kelas kontrol
S = Simpangan baku
ny = Jumlah siswa kelas eksperimen
n, = Jumlah siswa kelas kontrol
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HASIL
Pemahaman Konsep Matematika

Setelah dilakukan uji pemahaman konsep kelas VII. 3 yang berjumlah 26 siswa
menjadi kelas eksperimen dan 26 siswa dari kelas VII. 2 menjadi kelas kontrol. Data tes

pemahaman konsep siswa ditunjukkan pada table dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Uji Pemahaman Konsep Kelas Sampel

Kelas N XMax XMin X S
Eksperimen 26 100 54 79,69 13,30
Kontrol 26 96 43 69,08 15,81

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata
yang lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Artinya, kelas eksperimen memiliki rata-rata 79,69
dan kelas kontrol memiliki rata-rata 69,08. Demikian pula, untuk standar deviasi, standar
deviasi kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Menarik kesimpulan dan
menguji hipotesis secara statistik menggunakan uji statistik yang sesuai. Sebelum melakukan
uji statistik, peneliti terlebih dahulu melakukan uji normalitas dua kelompok dan uiji

homogenitas variansi.

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berdistribusi normal.

Uji normalitas ini menggunakan uji Li/efors yang diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Tes Pemahaman Konsep Kelas Sampel
dengan Uji Li/iefors dan SPSS

Microsoft Excel Software SPSS
Kelas N
Lo Ltabel Slgnifikan A
Eksperimen | 26 0,074 0,161 0,163 0,05
Kontrol 26 0,124 0,161 0,200 0,05

Berdasarkan tabel di atas, nilai kelas sampel yang diperoleh dengan menggunakan Uji
Liliefors yaitu Ly < Lygpe; dan SPSS yaitu sig > o dengan taraf nyata o = 0,05. Sehingga dapat

disimpulkan kedua data sampel berdistribusi normal.
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Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan uji-F, berikut hasil uji homogenitas

kelas sampel :

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas Tes Pemahaman Konsep Kelas Sampel
dengan Uji-FF dan SPSS

Microsoft Excel Software SPSS
f hitung f tabvel Signifikan A
1,19 1,96 0,183 0,05

Berdasarkan tabel di atas, nilai kelas sampel yang diperoleh dengan menggunakan
Uji-F yaitu fpitung < fraper dan SPSS yaitu sig > o dengan taraf nyata « = 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa kelas sampel mempunyai variansi homogen
Uji Hipotesis

Setelah mengetahui bahwa data sampel berdistribusi normal dan seragam, maka

dapat melakukan pengujian hipotesis menggunakan rumus uji-t satu arah. Berikut adalah

hasil uji hipotesis dengan menggunakan rumus uji-t.

Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis Tes Pemahaman Konsep Kelas Sampel dengan Uji-t dan SPSS

Kelas N X thitung tiabel signifikan A

Eksperimen | 26 | 79,692 2,619 1,676 0,012 0,05

Berdasarkan tabel di atas, nilai kelas sampel yang diperoleh dengan menggunakan
Uji-F yaitu thirung > traper dan SPSS yaitu sig > « dengan taraf nyata « = 0,05. Sehingga
schingga Hy ditolak H; diterima.

Perhitungan hipotesis dengan menggunakan uji-t dan software SPSS diperoleh
kesimpulan bahwa kedua perhitungan tersebut menghasilkan hasil yang sama, yaitu sama-
sama Hj ditolak, jadi dapat disimpulkan bahwa: “ Metode Discovery Terhadap Pemahaman
Konsep Matematika lebih baik dari pada pembelajaran Konvensional di kelas VII SMP
Negeri 2 Pasaman tahun pembelajaran 2023,/2024”.

PEMBAHASAN

Ditinjau dari arti katanya ‘discover’ berarti menemukan dan ‘@iscovery’adalah penemuan.

Robert b. menyatakan bahwa discovery adalah proses mental dimana anak/individu
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mengasimilasi konsep dan prinsip. Jadi seseorang dikatakan melakukan penemuan bila
terlihat menggunakan proses mentalnya, dalam usaha menemukan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip. Proses-proses yang dilakukan misalnya mengamati, menggolongkan,

mengukur, menduga, dan mengambil kesimpulan (Hasbullah, 2020).

Metode discovery merupakan komponen dari praktik pendidikan yang meliputi metode
mengajar yang memajukan cara belajar aktif, berorientasi pada proses, mengarahkan sendiri,
mencari sendiri dan reflektif. Dengan demikian, dapar dikatakan bahwa metode discovery
adalah suatu metode di mana dalam proses belajar mengajar guru memperkenankan siswa-
siswanya menemukan sendiri informasi yang secara tradisional biasa diberitahukan atau

diceramahkan saja (Lestari, 2024).

Secara garis besar pelaksanaan pembelajaran dengan metode discovery. Dalam
pembelajaran tersebut siswa dibagi menjadi beberapa kelompok dan pada setiap kelompok
diberikan LKS. Pelaksanaan pembelajaran berpusat pada siswa dan melalui beberapa
tahapan. Sistematika LKS yang disesuaikan dengan tahapan pembelajaran discovery membuat
siswa dapat mengikuti pembelajaran discovery dengan lebih terarah. Dimulai dari tahap
stimulation (stimulasi/pembetian rangsangan), problem statement (pernyataan/identifikasi
masalah), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verifikasi
(pembuktian), generalization (menarik kesimpulan) (Rossy, dkk., 2023). Dengan adanya LKS
berbasis discovery, diawali dengan memunculkan situasi matematis yang memunculkan
pertanyaan dari siswa. Kemudian, siswa mengatasi dan menyelidiki apa saja informasi yang
bias diperoleh dari situasi yang disajikan. Setelah itu, dari informasi yang diperoleh diubah
menjadi pertanyaan (soal) matematika. Pertanyaan-pertanyaan tersebut kemudian
didiskusikan dengan kelompoknya untuk memilih pertanyaan mana saja yang harus dicari
penyelesaiannya. Kemudian, pertanyaan-pertanyaan tersebut dicari solusinya dengan
diskusi kelompok. Tahap terakhir, siswa mengerjakan soal penerapan yang telah disediakan

di dalam LKS.

Berdasarkan data yang telah diperoleh, pembelajaran menggunakan metode discovery
lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Dari hasil analisis terlihat
bahwa nilai rata-rata kelas eksperimen 79,69 tergolong ke dalam kategori baik. Sedangkan
nilai rata-rata kelas kontrol 69,08 tergolong kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwa

rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol.
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Selain itu, dapat juga dilihat dari hasil uji hipotesis yang menggunakan uji-t dan
Software SPSS. Perhitungan memperoleh bahwa tpiryung > traper sehingga Hy ditolak.
Begitu juga dengan pengujian pada Soffware SPSS yang pengujian pada Soffware SPSS yang
diperoleh sig < @ yang menyebabkan Hj juga ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa :
“Terdapat pengaruh metode discovery terhadap pemahaman konsep matematika siswa pada

kelas VII di SMP Negeri 2 Pasaman tahun pembelajaran 2023/2024”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa, pemahaman
konsep matematika menggunakan metode discovery diolah dengan uji-t diperoleh tyjryng =
2,622 dan tigpe; = 1,676. Karena tpityng > traper berarti Hy ditolak dan Hy diterima.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Terdapat pengaruh metode discovery terhadap pemahaman
konsep matematika siswa pada kelas VII di SMP Negeri 2 Pasaman tahun pembelajaran

2023/2024.
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